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Petani padi merupakan pekerjaan yang paling banyak diminati warga Eromoko, Kabupaten Wonogiri, Provinsi Jawa
Tengah. Hal tersebut dikarenakan lahan pertanian padi di Eromoko yang cukup luas. Berdasarkan pengamatan dan
hasil survei yang dilakukan dengan para petani, terdapat masalah pada mesin perontok padi yang digunakan kurang
maksimal, sehingga waktu dan biaya panen menjadi lebih besar. Kekurangan tersebut terdapat pada dimensi drum
yang kecil, membuat gabah tidak terontok maksimal, bentuk pisau perontok yang tidak runcing sehingga
menghambat proses perontokan padi, tidak adanya sistem pemisah kotoran berupa pengayak, sehingga kotoran tidak
bisa dipisahkan. Metode kreatif digunakan untuk mendapatkan atribut produk. Untuk memunculkan variasi dalam
perancangan ini dilakukan proses brainstorming dengan berbagai pihak. Selanjutnya dilakukan penilaian dari
berbagai variasi desain yang muncul dengan metode Weighted Objective untuk memperoleh desain terbaik. Langkah
berikutnya untuk mendapatkan 2D dan 3D desain mesin perontok padi, digunakan software Catia. Software ini juga
akan digunakan untuk menguji kekuatan konstruksi. Hasil penelitian ini berupa desain mesin perontok padi dengan
kecepatan perontokan 189 Kg/jam. Data modifikasi mesin perontok padi tersebut adalah: penggantian jenis material
pisau perontok yang berbentuk runcing dan tidak mudah aus, menambahkan pengayak agar mesin dapat
memisahkan antara kotoran dengan gabah, mendesain ulang bentuk drum agar hasil perontokan lebih maksimal.
Kata kunci: Mesin perontok padi, methode creative, atribut produk, variasi desain, weighted objective, catia
I. Pendahuluan
Pertanian merupakan salah satu industri terbesar di dunia. United Nations Food and Agricultural Organitation
(UN FAO) memaparkan dalam sektor ini mempekerjakan kurang lebih 1.3 milyar manusia secara langsung dilahan
pertanian di seluruh dunia (Satriawan K 2010). Sektor pertanian merupakan salah satu penyangga perekonomian,
karena sektor ini mampu memberikan kontribusi yang besar bagi perkembangan ekonomi kerakyatan di Indonesia
(Setyanto A 2010). Hasil-hasil pertanian di Indonesia mampu dijadikan komoditas unggul dalam persaingan global,
oleh karena itu untuk menghadapi kondisi seperti ini sudah selayaknya komoditas-komoditas pertanian unggulan di
Indonesia diberdayakan dengan baik dan dikelola secara intensif guna menciptakan swasembada pangan yang
selanjutnya akan berdampak pada kemakmuran rakyat itu sendiri.
Petani padi merupakan salah satu sektor pekerjaan di bidang pertanian yang paling banyak di minati para petani
di Desa Eromoko, Kecamatan Eromoko, Kabupaten Wonogiri, Provinsi Jawa Tengah. Hal tersebut dikarenakan oleh
lahan pertanian padi di Kecamatan Eromoko yang tergolong cukup luas, yaitu lahan tanaman padi pada tahun 2013
mencapai 3.562 hektare. Pada tahun 2014 bertambah menjadi seluas 3.983 hektare. Khusus untuk awal musim
tanam tahun 2015 ini, luas arealnya telah mencapai 2.034 hektare dan pada tahun 2015 akhir diperkirakan mencapai
4.420 hektare. Luas lahan penanaman padi yang setiap tahunya selalu meningkat akan berpengaruh terhadap
peningkatan jumlah panen gabah setiap tahunya. Pada tahun 2013 panen padi di Kecamatan Eromoko mencapai
sebanyak 23.644,5 ton gabah kering panen (GKP), kemudian pada tahun 2014 meningkat menjadi 26.439,74 ton
GKP, pada thaun 2015 awal ini data masa panen pertama mencapai 16.265,66 ton dan diperkirakan akhir tahun 2015
bisa mencapai 28.531,33 ton (Solopos 2014). Dengan kondisi seperti paparan di atas tentu saja di Eromoko
membutuhkan penanganan proses pengolahan padi pasca panen yang baik dan efektif.
Proses pengolahan padi pasca panen yang terpenting adalah proses perontokan (Harbi A 2012). Perontokan
adalah proses melepaskan butiran gabah dari jerami dengan cara menyisir atau membanting pada benda yang lebih
keras atau dengan menggunakan mesin perontok (Herawati H 2008). Cara perontokan padi di Eromokoadalah
dengan menggunakan mesin perontok padi, namun masih tergolong kurang maksimal dalam merontokkan padi dan
masih banyak memakan biaya. Oleh karena itu perlu dilakukan beberapa modifikasi pada mesin perontok padi di
eromoko ini, khususnya penambahan mekanisme pengayak, penggantian model dan material pisau perontok,
pembuatan desain ulang pada bagian drumm perontok. Modifikasi yang dilakukan pada mesin perontok di eromoko
tersebut diharapkan bisa mengatasi berbagai permasalahan yang ada. Tujuan dari penelitian ini adalah membuat
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desain modifikasi mesin perontok padi yang ada di Desa Eromoko supaya bisa membantu petani di Desa Eromoko
untuk meningkatkan hasil panen dan menekan biaya pasca panen.
II. Metodologi
Metodologi pemecahan masalah dalam penelitian ini diawali dengan identifikasi permasalahan; pengumpulan,
pengolahan dan pengujian data yang relevan; dan dilanjutkan dengan analisa data untuk kondisi yang nyata. Metode
Perancangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kreatif, karena pada metode ini semua ide-ide dan
pemikiran yang sangat beragam dari berbagai pihak dapat diterima (Harbi A 2012). Tahapan-tahapannya dapat
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Gambar 1. Urutan Proses Metode Kreatif
III.Hasil dan pembahasan
Berdasarkan hasil penelitian telah didapatkan desain modifikasi sebuah mesin perontok padi. Mesin perontok
padi digerakkan dengan menggunakan motor torak berdaya 5 PK dan putaran disalurkan dengan menggunakan
pulley dan belt. Motor torak berfungsi untuk memutar drum, pada drum terdapat topangan kayu memanjang yang
dilengkapi dengan paku baja. Paku baja berfungsi sebagai perontok butiran gabah dari batang padi yang selanjutnya
butiran gabah jatuh ke bawah dan melewati ayakan untuk memisahkan antara gabah dan kotoran potongan jerami.
Model drum perontok sesudah dimodifikasi mempunyai 12 barisan paku beton sebagai perontok yang di tumpu pada
kayu sebanyak 16 dan ditata mengelilingi drum. Dengan pisau perontok menggunakan paku, membuat mesin
menjadi lebih mudah dalam merontokkan gabah, sehingga putaran mesin yang diguanakan semakin rendah pula
yang akan membuat hemat bbm. Hasil modifikasi mesin perontok padi bisa dilihat pada gambar berikut.
Gambar 2. Sebelum Modifikasi Gambar 3. Setelah Modifikasi
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Gambar 4. Drum sebelum modifikasi Gambar 5. Drum hasil modifikasi
Drum perontok dibuat dengan diameter lebih besar supaya memudahkan proses perontokan karena jerami tidak
tersangkut dan ikut tergiling. Selain itu modifikasi dilakukuan dengan mengganti material pisau perontok menjadi
lebih runcing untuk memaksimalkan persentase gabah terontok.
Gambar 6. Mekanisme pengayak
Bagian dari modifikasi yang lain adalah penambahan mekanisme pengayak pada mesin perontok padi. Pengayak
ini berfungsi untuk memisahkan antara potongan jerami yang ikut terontok dengan butiran gabah dengan cara
digetarkan. Butiran gabah akan jatuh ke bawah melewati ayakan dan potongan jerami akan terbuang ke samping
dengan dorongan blower.
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Keterangan Gambar:
1. Mekanisme penggetar ayakan. Komponen ini menggunakan prinsip poros eksentrik. Poros tersebut berputar
menggunakan sumber putaran dari motor torak yang selanjutnya putaran diteruskan untuk menggetarkan
ayakan supaya gabah mudah terjatuh dan terpisah dari kotoran.
2. Ayakan. Pada bagian ini menggunkan plat berlubang yang berfungsi untuk menyaring dan memisahkan
gabah dari kotoran jerami.
3. Blower. Putaran blower dihasilkan dari putaran motor torak. Blower ini berfungsi sebagai media penghasil
udara yang berfungsi untuk membuang kotoran potongan jerami ke arah samping mesin perontok.
4. Motor torak 5 PK. Motor torak ini menjadi sumber tenaga dari mesin perontok padi ini.
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Pembahasan perbandingan hasil pengujian mesin perontok padi sebelum dan sesudah dimodifikasi bisa dilihat
pada tabel berikut:
Tabel 1. Perbedaan sebelum dan setelah modifikasi
Bagian Sebelum Modifikasi Sesudah Modifikasi
Tenaga Penggerak Manusia/Manual Motor torak 5pk
Pnjang Mesin 800mm 1100mm
Model Pisau Perontok Besi MS Lengkung PakuBeton
Penyortir Hasil Tidakada Sistem Ayakan dan Blower
Bantalan Bearing Pillow Block
Kapasitas 62,5Kg/Jam 189Kg/Jam
Tabel 2. Perbandingan biaya panen sebelum dan sesudah modifikasi
Uji coba dengan 1,6 ton Sebelum Modifikasi Sesudah Modifikasi
Kapasitas (Kg/Jam) 62,5 189
Operator 3 2
Bensin (Rp) 65000 45500
Waktu (jam) 26 8,4
Upah/Operator (Rp/8jam) 50000 50000
Total Biaya 590000 165500
Tabel 3. Persentase rata-rata hasil perontokan gabah sesudah modifikasi
Ujicobagabah Rpm % Rontokan % Rontokan
Baik Rusak Terontok TakTerontok
100 Kg 800 98 2 94 6
100 Kg 1000 97,5 2,5 97 3
100 Kg 1200 94 6 99 1
Software Catia selain digunakan untuk membuat model 2D dan 3D juga digunakan sebagai alat untuk
menganalisis kekuatan konstruksi rancangan. Uji kekuatan ini bertujuan agar pemilihan ketebalan material sesusi.
Pemilihan material tidak terlalu tebal agar tidak mahal namun tetap kuat. Hasil pengujian kekuatan menggunakan
software Catia dapat dilihat pada gambar berikut:
Gambar 7. Analisis kekuatan poros dengan software Catia
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Gambar 8. Analisis kekuatan rangka dengan software Catia
Selain hasil perontokan yang maksimal, penulis juga memperhitungkan desain mesin perontok padi yang
ekonomis supaya bisa dijangkau oleh semua kalangan petani. Berikut daftar harga mesin perontok padi:
Tabel 4. Total biaya
Biaya Komponen Rp         2.962.400
Biaya Pemesinan Rp 370.000
Total Rp         3.332.400
IV.Kesimpulan
Kesimpulan dari penelitian ini adalah telah berhasil dimodifikasi mesin perontok padi dengan merubah desain
dan material drum perontok dan menambahkan mekanisme pengayak. Berdasarkan perhitungan rata-rata gabah
terontok baik pada  tabel 3 di atas, dapat disimpulkan bahwa hasil modifikasi mesin perontok padi mempunyai
presentasi gabah terontok baik rata-rata 96,5%. Mesin perontok padi ini juga memiliki kapasitas perontokan 189
Kg/Jam dan mekanisme pengayak yang menjadikan hasil perontokan tidak tercampur dengan potongan jerami.
Berdasarkan tabel 3 bisa disimpulkan bahwa semakin tinggi rpm yang digunakan maka semakin banyak gabah yang
terontok, namun semakin banyak pula gabah yang rusak. Pembuatan mesin perontok padi ini membutuhkan biaya
total sebesar Rp 3.332.400.
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